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ABSTRACT 

This study aims to improve mathematical literacy skills through SQ3R (survey, question, 

read, recite, review) learning based on local cultural wisdom in Salatiga City and with a 

differentiated approach to grade 1 students of SD N Kecandran 01 Salatiga. The research 

method uses CAR (classroom action research) designed by Kemmis and McTaggart, which 

consists of 4 stages: planning, action, observation, and reflection. This research cycle consists 

of 2 cycles, with a total of 28 students as research subjects. The data collection techniques used 

include tests, documentation, and observation. While for the analysis of the data was analyzed 

quantitatively and qualitatively. The results obtained from the classroom action research 

showed an increase in the average percentage of students' mathematical literacy skills, in the 

pre-cycle by 52%, and increased in cycle I by 83%, and in cycle II increased by 91%.  Based on 

the research results obtained, it can be concluded that through the application of the SQ3R 

learning model (survey, question, read, recite, review) based on local cultural wisdom in 

Salatiga City and with a differentiation approach, mathematical literacy skills can be improved. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah landasan penting untuk mewujudkan sumber daya manusia yang unggul dan 

berwawasan luas. Pendidikan merupakan sebuah proses untuk menyempurnakan, memperbaiki, dan 

menguatkan pada semua potensi dan kemampuan manusia (Atsilnaura et al., 2024). Berhasil atau 

tidaknya sebuah pendidikan tergantung dari pelaksanaan pendidikan yang berjalan di ruang kelas. 

Pendidikan memiliki tugas yang utama untuk menumbuhkan dan mengembangkan mutu manusia dalam 

berbagai aspek (Wahyudi, 2024). Dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas manusia bisa 

dilaksanakan melalui pelaksanaan pembelajaran matematika. Salah satu pembelajaran yang amat 

penting dalam dunia pendidikan ialah matematika, dikarenakan pada pembelajaran tersebut bukan 

hanya kemampuan dalam berhitung, juga terdapat kemampuan bernalar kritis dan logis dalam 

pemecahan masalah (Erika Setiowati et al., 2024). Pemecahan masalah merupakan prosedur yang 

dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi untuk mendapatkan solusi yang diharapkan 

(Khayatun & Ardiansyah, 2024). Salah satu yang dilakukan untuk memecahkan masalah yaitu melalui 

literasi matematika.  

Literasi matematika merupakan kemampuan manusia dalam menggunakan, merumuskan, dan 

menalar matematika pada berbagai permasalahan di kehidupan sehari- hari (Mboeik, 2023). Pentingnya 

literasi matematika untuk menumbuhkan kemampuan manusia untuk mengimplementasikan 

matematika dalam berbagai permasalahan kehidupan sehari hari. Dikarenakan literasi matematika 

berhubungan erat dengan kondisi kehidupan sehari- hari, maka dalam mengimplementasikannya dapat 

dilakukan dengan memberikan unsur- unsur budaya local pada proses pembelajaran. budaya merupakan 

konsep yang terdiri atas kepercayaan, adat istiadat, nilai-nilai, seni, dan bahasa yang menjadi ciri khas 

pada masyarakat atau kelompok tertentu (Deka et al., 2024). Pembelajaran berbasis budaya local yang 
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menghubungkan pembelajaran dengan kekayaan suatu wilayah tertentu seperti pengetahuan, adat 

istiadat, kepercayaan, dan kebudayaan yang harus dilestasikan (Adhimah et al., 2023). Dengan 

memasukkan unsur- unsur budaya local pada materi pembelajaran matematika memungkinkan peserta 

didik dapat mudah memahami materi, dikarenakan berhubungan langsung dengan aktivitas keseharian 

mereka (Majapahit, 2024).  

Selain menggabungkan budaya local, sebuah pembelajaran harus berdasarkan pada kebutuhan, 

minat, gaya belajar, karakteristik, dan tingkat kemampuan peserta didik (Majapahit, 2024). Dikarenakan 

masing-masing individu mempunyai karakteristik yang tidak sama antar individu dengan individu 

lainnya. Diantaranya dengan pembelajaran berdiferensiasi, yang bertujuan agar  memfasilitasi peserta 

didik berdasarkan yang mereka butuhkan, baik pada aspek konten, proses, ataupun produk (Safitri & 

Rindrayani, 2024). Ketika pembelajaran berbasis budaya dan berdiferensiasi diterapkan dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik merasa dilibatkan pada kegiatan pembelajaran, dikarenakan 

materi yang peserta didik dapatkan relevan dengan kehidupan sehari- hari dan bisa tersampaikan 

berdasarkan cara belajar dan tingkat pemahaman mereka pada materi.  

Namun sesuai dengan wawancara dan observasi yang dilaksanakan bersama dengan guru kelas 

1 SD N Kecandran 01 menunjukan bahwa proses pembelajaran guru belum melaksanakan pembelajaran 

yang memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kebutuhan belajar mereka. Guru belum melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi apalagi menghubungkan dengan budaya local pada kegiatan 

pembelajaran. guru masih menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan menggunakan benda konkrit yang ada di kelas sebagai 

media pembelajaran.  

Hasil observasi peserta didik yang laksanakan pada saat  pembelajaran, didapati beberapa 

pemasalahan pada pelajaran matematika yaitu sebanyak 9 peserta didik dari 28 peserta didik dengan 

presentase 32% belum lancar membaca, sehingga mereka kesulitan menyelesaikan soal asesmen. 

Walaupun ada peserta didik yang bisa membaca tetapi mereka juga kesulitan dalam memahami bacaan. 

Berdasarkan hasil tes diagnostic kognitif  yang berisi soal isian singkat materi membandingkan bilangan 

menunjukan bahwa hanya 9 peserta didik dengan presentase 32% mampu memenuhi KKTP, sedangkan 

sebanyak 19 peserta didik dengan presentase 68% belum memenuhi KKTP. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan memahami soal literasi matematika di kelas 1 SD N Kecandran 01 sangat rendah. 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, dibutuhkan pendekatan 

pembelajaran agar lebih efektif untuk mengembangkan pemahaman literasi matematika pada peserta 

didik dengan menerapkan model pembelajaran SQ3R. Adapun asalan pemilihan model pembelajaran 

SQ3R yaitu mampu mengembangkan pemahaman isi pada bacaan serta mempertahankan agar 

pemahaman dapat bertahan lama dalam kurun waktu yang lama (Nurkaidah & Kartika, 2023). Selain 

itu, SQ3R memiliki tahapan-tahapan yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

memudahkan dalam memahami informasi pada teks bacaan (Milasari diahmilasasri et al., 2024). SQ3R 

merupakan metode yang terdiri atas 5 tahapan yaitu Survey (mengenal konsep yang akan dipelajari), 

Question (merancang daftar pertanyaan sesuai materi), Read (proses mencari jawaban melalui 

membaca), Recite (kegiatan menceritakan kembali), Review (meninjau ulang pertanyaan dan jawaban) 

(Yesika et al., 2020).  SQ3R merupakan model pembelajaran yang menekankan pada kegiatan 

membimbing peserta didik untuk berkonsentrasi pada teks yang dibaca sehingga kegiatan membaca 

menjadi lebih efisien.  

Berdasarkan pemamaparan permasalahan yang diuraiakan diatas, peneliti tertarik untuk 

meneliti menerapkan model pembelajaran SQ3R berbasis budaya dan berdiferensiasi untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika di kelas 1. Dari penelitian ini diharapkan peserta didik 

dapat memahami bacaan, meningkatkan kemampuan literasi matematika, dan peserta didik dapat 

terlibat aktif pada kegiatan pembelajaran.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

Model Pembelajaran SQ3R  

SQ3R diperkanalakan pertama kali oleh Francis P Robinson seorang guru besar psikologi yang 

berasal dari Ohio State University pada tahun 1941. Menurut pendapat (Yesika et al., 2020) menjelaskan 

bahwa SQ3R merupakan model pembelajaran SQ3R terdiri atas 5 tahapan yaitu Survey, Question, Read, 

Recite, and Review. SQ3R adalah metode yang mengutamakan cara membaca dengan teliti, dan cermat, 
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agar dapat membantu peserta didik dalam memahami isi bacaan lebih baik (Nomor et al., 2023). 

Berdasarkan penjelasan terkait dengan model pembelajaran SQ3R bisa ditarik kesimpulan bahwa SQ3R 

merupakan model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk bisa memahami isi bacaan secara 

cermat dan teliti, melalui 5 tahapan yang terdiri atas Survey, Question, Read, Recite, and Review.  

Model pembelajaran SQ3R memiliki berbagai kelebihan yang mampu meningkatkan kegiatan 

pembelajaran. SQ3R pendekatan yang bertujuan untuk mengondisikan peserta didik supaya bisa 

memusatkan perhatian ketika membaca, meningkatkan kemampuan memahami bacaan, melatih 

kecepatan membaca, dan menumbuhkan kemampaun membaca kritis (Hidayati et al., 2023). SQ3R 

merupakan kegiatan proses pembaca dengan menyeimbangkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

dengan teks yang dibaca  (Pemahaman & Info, 2024). Peserta didik mampu memahami isi bacaan pada 

setiap konten bahasan ataupun sub konten bacaan yang dipelajari (Pemahaman & Info, 2024). 

Kelebihan lain dari model SQ3R diantaranya peserta didik bisa memahami isi bacaan dengan benar, 

dan peserta didik bisa lebih berkonsentrasi pada bacaan yang dibaca (Misnawan et al., 2020). Melalui 

penerapan model pembelajaran SQ3R, diharapkan peserta didik bisa konsentrasi pada konten bacaan 

dan mampu memahami isi bacaan sesuai dengan kebutuhan mereka.  

Kelebihan tersebut menjadikan model pembelajaran SQ3R sebagai pilihan tepat untuk 

diimplementasikan pada pembelajaran, terumata yang berhubungan dengan membaca pemahaman. 

Selain kelebihan tersebut, model pembelajaran SQ3R memiliki beberapa kelemahan, diantaranya: 

model pembelajaran SQ3R sulit diterapkan pada semua topik bahasan, model pembelajaran SQ3R 

membutuhkan keterampilan mencari kata penting, mengajukan pertanyaan, dalam kurun waktu yang 

ditentukan, Model pembelajaran SQ3R menitik beratkan pada pemahaman isi bacaan dan mewajibkan 

peserta didik untuk membacanya (Pemahaman & Info, 2024). 

 Adapun tahap- tahap model pembelajaran SQ3R menurut (Nursiah & Info Abstrak, 2023) 

sebagai berikut: Survey yaitu peserta didik diarahkan agar mencermati teks cerita melalui kegiatan 

membaca secara sekilas pada bagian yang penting. Question yaitu peserta didik diarahkan agar 

mengajukan pertanyaan terkait teks bacaan yang telah dibaca. Read yaitu peserta didik diarahkan agar 

untuk membaca ulang teks bacaan secara keseluruhan, agar mendapatkan jawaban dari pertanyaan 

sebelumnya yang diajukan.  Recite yaitu peserta didik diarahkan agar menuliskan hasil jawaban yang 

didapatkan selama kegiatan membaca menggunakan bahasa sendiri. Review yaitu peserta didik 

diarahkan agar melihat kembali terhadap keseluruhan materi yang sudah pelajari atau sudah dibaca. 

Untuk memastikan pemahaman yang menyeluruh terhadap materi tersebut. 

Literasi Matematika 

Kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan yang krusial untuk dimiliki peserta 

didik dalam menghadapi pesatnya perkembangan teknologi informasi yang mungkin dapat berubah 

sewaktu waktu (Harahap et al., 2022).  Menurut (Majapahit, 2024) kemampuan literasi matematika 

adalah kemampuan untuk memanfaatkan symbol dan angka untuk memecahakan permasalahan sehari- 

hari. PISA dalam (Erika Setiowati et al., 2024) dijelaskan bahwa literasi matematika sebagai 

kemampuan individu dalam memformulasikan, menafsirkan, dan menggunakan pada bermacam 

konteks. Kemampuan literasi matematika bisa dirumuskan sebagai kemampuan untuk 

mengintepretasikan, menggunakan, dan merumuskan matematika pada konteks pemecahaan masalah 

dalam kegiatan keseharian (Mboeik, 2023). Kemampuan literasi dianggap penting karena untuk 

merumuskan dan menerapkan matematika pada bermacam konteks yang berhubungan dengan 

keseharian peserta didik.  

Dalam kehidupan sehari- hari peserta didik akan dihadapkan dengan berbagai permasalahan 

yang timbul dari berbagai aspek seperti bermasyarakat, antar personal, pekerjaan, dan lain sebagainya. 

Berbagai permasalahan tersebut memungkinkan berkaitan dengan penerapan matematika. Dengan 

menerapakn pengetahuan literasi matematika yang baik, peserta didik mampu mengatasi permasalahan 

tersebut. Manfaat dari kemampuan literasi bagi peserta didik menurut (Harahap et al., 2022) diantara 

lain yaitu, mampu menambah pengetahuan kosa kata peserta didik, supaya otak dapat bekerja optimal, 

maningkatkan wawasan, mengembangkan kemampuan menganalisis dan berpikir, mempertajam untuk 

menangkat informasi pada bacaan, meningkatkan kemampuan komunikasi, melatih konsentrasi dan 

fokus peserta didik. Literasi matematika bukan hanya menguasai terhadap materi, akan tetapi 

bagaimana peserta didik dapat melakukan konsep, penalaran, alat dan fakta matematika dalam 

pemecahkan permasalah pada keseharian peserta didik (Mboeik, 2023).  
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Indikator kemampuan literasi matematika menurut OECD 2016 dalam (Qoriawati et al., 2021) 

sebagai berikut: Mengidentifikasi infromasi yaitu Peserta didik mampu untuk mengidentifikasi 

informasi pada soal terkait dengan kehidupan sehari-hari. Melaksanakan prosedur matematika yaitu 

Peserta didik mampu menerapkan prosedur atau konsep matematika dan mampu merumuskan atau 

memakai operasi hitung matematika.  Menjelaskan penyelesaian dan menafsirkan kesimpulan yaitu 

Peserta didik dapat menjelaskan suatu penyelesaian dan menafsirkan kesimpulan dalam bentuk lisan 

maupun tulisan. 

Budaya  

Negara Indonesia memiliki keragaman budaya yang tersebar di berbagai daerah. Keragaman 

budaya tersebut pasti sering dijumpai masyarakat dimanapun mereka berada. Keanegakaraman budaya 

itu meliputi adat istiadat, tradisi, kesenian, agama, kuliner, sejarah dan sebagainya yang menjadi ciri 

khas daerah tersebut.  Budaya adalah sebuah ciptaan yang bukan hanya merefleksikan identitas ataupun 

sejarah suatu daerah, tetapi juga sebagai sumber kebanggan dan inspirasi untuk daerah tersebut 

(Oktaviasary, 2024). Tradisi atau kebiasaan setiap warga masyarakat yang disebut dengan budaya local 

mempunyai kekhasan dan karakteristik yang berbeda (Sumarni et al., 2024). Budaya local berkembang 

dan tumbuh secara alamiah di lingkungan masyarakat yang telah dijadikan sebagai pedoman dan 

dipakati bersama (Ismaya & Khairunisa, 2021). Budaya local adalah sesuatu yang didapatkan dan 

dipelajari dimana hal tersebut menjadikan individu mampu menyesuaikan diri berdasarkan lingkungan 

tempat individu berada dan berjalan secara dinamis selama berjalannya waktu (Tong et al., 2024).  Nilai 

budaya local dimana nilai tersebut diamati sebagai kepercayaan, ide, aturan, serta unsur materi. Budaya 

merupakan acuan hidup sebuah kelompok masyarakat local yang digunakan sebagai cara pandang 

berperilaku (Oktaviasary, 2024). Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya 

local merupakan kehhasan atau karakteristik yang melekat pada suatu daerah tertantu yang dijadikan 

sebagai pedoman hidup dalam bertingkah laku.  

Karakteristik budaya yang beragam menjadi ciri khas kepemilikan pada suatu daerah tertentu. 

Untuk itu menanamkan budaya dapat dilakukan melalui pengajaran. Penggunaan budaya local sebagai 

konten dalam sebuah pembelajaran, dilakukan sebagai cara untuk mengenalkan dan melestarikan 

budaya agar tetap bertahan dari masa ke masa. Dengan mengkaitkan budaya local dengan pembelajaran, 

diharapkan mampu menumbuhkan senang pada budaya sendiri dan menumbuhkan keikutsertaan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah solusi guru untuk memaksimalkan kemampuan dan upaya 

pemeuhan kebutuhan belajar bagi setiap peserta didik (Yani & Susanti, 2023). Pembelajaran 

berdiferensiasi tidak hanya pembelajaran secara individu, akan tetapi pembelajaran yang 

mengakomodir kebutuhan belajar dan kekuatan peserta didik melalui menerapkan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi yang beragam. Pembelajaran berdiferensiasi berkaitan dengan pemikiran Ki Hadjar 

Dewantara, yang menjelaskan bahwa seorang guru memberikan tuntunan pada peserta didik upaya 

mampu mendapatkan kebahagiaan dan keselataman setinggi- tingginya sebagai seorang individu 

ataupun di dalam bekehidupan di masyarakat (Arumsari & Susanti, 2024). Guru berperan sebagai 

among bagi peserta didik dengan memantau, mengelola, memberikan arahan dan membantu pada setiap 

kegiatan pembelajaran di dilakukan peserta didik.  

Pembelajaran berdiferensiasi dirancang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik 

berdasarkan lingkup batasan yang sudah ditentukan. Pembelajaran berdiferensiasi menjadikan guru 

fleksibel dalam menentukan vasiari metode pembelajaran sehingga peserta didik mampu menguasai 

dan memahami materi pembelajaran dengan baik (Khayatun & Ardiansyah, 2024). Setiap peserta didik 

memiliki keunikan tersendiri seperti minat, gaya belajar, dan tingkat pemahaman yang tidak sama. 

Untuk itu pembelajaran berdiferensiasi diterapkan dalam pembelajaran sebagai upaya memberikan 

pengalaman belajar berdasarkan kebutuhan setiap peserta didik.  

Tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi untuk memberikan fasilitas kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan kesiapan belajar, minat, dan profil peserta didik dan 

diselaraskan dengan aspek aspek pembelajaran berdiferensiasi seperti konten, proses, produk, dan 

lingkungan belajar (Safitri & Rindrayani, 2024). Berikut beberapa aspek pembelajaran berdiferensiasi 

menurut (Safitri & Rindrayani, 2024). Konten berhubungan dengan hal yang akan dipelajari oleh 

peserta didik. Diferensiasi konten dapat diterapkan berdasarkan tingkat kesiapan, minat, bakat dan 

profil peserta didik. Proses merupakan cara peserta didik untuk memperoleh pengetahuan dan 
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keterampilan terkait dengan langkah mereka belajar. Pembelajaran berdiferensiasi proses merupakan 

cara peserta didik dalam mengelola informasi yang didapat dengan melakukan interaksi dan berdikusi 

kelompok. Produk adalah hasil yang didapatkan dari penegtahuan dan pemikiran peserta didik sesuai 

dengan pemahaman mereka. Pembelajaran berdiferensiasi produk merupakan hasil kerja atau produk 

kerja yang dapat berupa tulisan, gambar, video disesuaikan dengan minat, bakat dan profil peserta didik. 

Lingkungan belajar sebagai tempat belajar bagi peserta didik dengan memodifikasi ruangan kelas 

semanarik mungkin. Sehingga akan membuat peserta didik aman, nyaman selama mengikuti 

pembelajaran di dalam kelas.  

 

METODE PENELITIAN  

Pada penelitian ini menerapkan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dari model Kemmis 

dan Mc. Taggrat. Terdapat empat tahapan penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Hasil dari refleksi pada siklus I kemudian dilakukan evaluasi, jika masih ada 

kekurangan maka dilaksanakan perbaikan pada siklus II, hingga memperoleh hasil yang harapan. 

Penelitian tindakan kelas dilakukan di SD N Kecandran 01, yang merupakan sekolah dasar yang terletak 

di jalan Kyai Nurwahid, Karangpadang, Kelurahan Kecandran, Kecamatan Sidomukti, Kota Salatiga. 

Jawa Tangah. Subjek pada penelitian ini merupakan peserta didik kelas 1 yang terdiri dari 9 laki-laki 

dan 19 perempuan dengan total keseluruhan 28 peserta didik dengan rentang usia 6 sampai 7 tahun. 

Penelitian ini dilaksanakan ketika kegiatan PPL 2 PPG Calon Guru Gelombang 2 Tahun 2024, pada 

bulan April 2025. Pada penelitian tindakan kelas ini, untuk mendapatkan informasi dan data lengkap 

dengan memakai teknik pengumpulan data diantaranya tes, dokumentasi, dan observasi. Sedangkan 

instrument penelitian tindakan kelas diantaranya lembar tes, analisis dokumen, dan lembar observasi.  

Data dan informasi yang didapatkan, berikutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis kuantitatif bertujuan untuk mengukur data hasil tes kemampuan literasi matematika peserta 

didik sebelum diterapkannya dan setelah diterapkan model pembelajaran SQ3R berbasis budaya dan 

berdiferensiasi. Sedangkan analisis kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan data hasil observasi dan 

dokumentasi selama proses pembelajaran untuk mendapatkan temuan yang relevan dengan penelitian. 

Sedangkan Analisis dilaksanakan mulai awal tindakan, dengan mengamati keadaan yang terjadi selama 

kegiatan pembelajaran, serta evaluasi pada setiap tindakan. Data yang diperoleh dengan menghitung 

frekuensi peserta didik yang dianggap mampu dalam pembelajaran matematika. Kemudian, pesertase 

peserta didik yang tuntas pada akhir siklus dihitung untuk mengetahui kemampuan literasi matematika 

apakah mengalami peningkatan atau tidak. Hal ini dilakukan dengan membandingkan presetase rata-

rata yang didapatkan pada siklus selanjutnya. Hasilnya sebagai dasar dalam menyusun rencana tindak 

pembenahan di siklus berikutnya.  

 

HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas 1 SD N Kecandran 01 

Salatiga dengan menerapkan model pembelajaran SQ3R berbasis budaya local salatiga dan 

berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika melalui soal cerita matematika 

pada materi mengenal diagram yang dilaksanakan selama dua siklus. Menunjukan adanya peningkatan 

yang signifikan terhadap hasil asesmen kemampuan literasi matematika karena pembelajaran 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta didik dan kearifan budaya yang ada di sekitar 

lingkungan peserta didik yaitu budaya local Pasar Tiban dan Pasar Raya Salatiga.  

Kegiatan penelitian tindakan kelas diawali dengan tindakan pra siklus yang dilaksanakan untuk 

mengetahui keadaan awal peserta didik terhadap rendahnya kemampuan literasi matematika. Hasil 

asesmen pra siklus yang berisi soal isian singkat materi membandingkan bilangan didapatkan bahwa 

kemampuan literasi matematika tegolong rendah, dari 28 peserta didik hanya 9 peserta didik (32%) 

yang mampu memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), sedangkan 19 peserta didik 

(68%) belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Adapun hasil asesmen 

materi membandingkan bilangan bisa diamati pada tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. hasil asesmen pra siklus 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

90-100 Sangat baik 7 25% 

75-89 Baik 2 7% 

65-74 Cukup  1 4% 

0-64 Perlu Bimbingan  18 64% 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan hasil asesmen pra siklus peserta didik SDN Kecandran 01 

bahwa sebanyak 7 peserta didik (25%) dengan kategori sangat baik, 2 peserta didik (7%) dengan 

kategori baik, 1 peserta didik (4%) dengan kategori cukup, dan 18 peserta didik (64%) dengan kategori 

perlu bimbingan. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya rendahnya kemampuan membaca 

peserta didik, selain itu guru belum menerapkan strategi pembelajaran berdasarkan karakterisrik serta 

kebutuhan peserta didik, guru menyamarakatan soal padahal peserta didik memiliki kemampuan yang 

beragam, dan tidak menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Adapun hasil asesmen berdasarkan 

indikator kemampuan literasi matematika pada tahap pra siklus bisa diamati dari tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil analisis pra siklus berdasarkan indicator kemampuan literasi matematika 

No.  Indikator  Presentase rata-rata Kategori 

1. Mengidentifikasi infromasi 54% Perlu bimbingan 

2. Melaksanakan prosedur matematika  60% Perlu bimbingan 

3. Menjelaskan penyelesaian dan menafsirkan kesimpulan 43% Perlu bimbingan 

 

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 3 indikator kemampuan literasi matematika mendapatkan 

Dengan perolehan rata-rata presentase keseluruhan yaitu 52% pada kategori perlu bimbingan. 

Berasarkan hasil pra siklus tersebut terdapat permasalahan yang dihadapi peserta didik terkait dengan 

rendahnya kemampuan literasi matematika, untuk itu perlu perbaikan dalam proses pembelajaran 

supaya meningkatkan pemahaman peserta didik pada soal literasi matematika dengan memberikan 

perlakukan yang berbeda melalui penerapan model pembelajaan SQ3R berbasis budaya local dan 

berdiferensiasi.  

 Pada penelitian tindakan kelas siklus I melalui penerapan model SQ3R berbasis budaya local 

salatiga dan berdiferensiasi. Diferensiasi yang diterapkan pada penelitian ini yaitu diferensiasi tingkat 

kemampuan yang diperoleh dari hasil pra siklus sebelumnya. Peserta didik dikelompokkan menjadi 3 

kategori yaitu kemampuan sedang berkembang, kemampuan mahir, dan kemampuan sangat mahir. Dari 

hasil siklus I materi mengenal diagram melalui soal cerita matematika membeli buah di pasar Tiban. 

Diperoleh data hasil asesmen kemampuan literasi matematika menunjukan secara keseluruhan 

mengalami peningkatan. Peserta didik dengan tingkat kemampuan sedang berkembang diberikan cerita 

sederhana berbantuan gambar yang sudah dikelompokkan, peserta didik dengan kemampuan mahir 

diberikan cerita sedang dengan berbantuan gambar yang harus dikelompokkan mandiri. Peserta didik 

dengan kemampuan sangat mahir hanya diberikan cerita yang lebih komplek tanpa berbantuan gambar. 

Asesmen tersebut dikerjakan sesuai dengan tahapan model pembelajaran SQ3R dan berikut data hasil 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus I dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil asesemen siklus I 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

90-100 Sangat baik 18 64% 

75-89 Baik 2 7% 

65-74 Cukup  3 11% 

0-64 Perlu Bimbingan  5 18% 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil asesmen siklus I peserta didik kelas 1 SDN Kecandran 01 menunjukan 

bahwa sebanyak 18 peserta didik (64%) dengan kategori sangat baik, 2 peserta didik (7%) dengan 

kategori baik, 3 peserta didik (11%) dengan kategori cukup, dan 5 peserta didik (18%) dengan kageori 

perlu bimbingan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil asesmen terdapat 20 peserta didik dengan 

presentase 71% sudah mampu memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Namun, 
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masih terdapat beberapa peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP), sebanyak 8 peserta didik dengan presentase 29%. 

Pada siklus I berdasarkan indikator kemampuan literasi matematika soal cerita membeli buah 

di pasar Tiban pada peserta didik kelas 1 di SDN Kecandran 01 bisa diamati dari tabel 4.  

 
Tabel 4. Hasil analisis siklus I berdasarkan indicator kemampuan literasi matematika 

No.  Indikator  Presentase rata-rata Kategori 

1. Mengidentifikasi infromasi 80% Baik  

2. Melaksanakan prosedur matematika  89% Baik  

3. Menjelaskan penyelesaian dan menafsirkan kesimpulan 77% Baik   

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa 3 indikator kemampuan literasi matematika 

mendapatkan perolehan presentase rata-rata keseluruhan yaitu 83% pada kategori baik. Hasil data 

tersebut perlu adanya usaha untuk lebih meningkatkan hasil asesmen bagi peserta didik yang belum 

memenuhi KKTP pada siklus ke II. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus II melalui menerapkan model SQ3R berbasis 

budaya local salatiga dan berdiferensiasi diperoleh hasil asesmen kemampuan literasi matematika 

menunjukan secara keseluruhan mengalami peningkatan daripada siklus I. Hal ini dibuktikan dari hasil 

asesmen 24 peserta didik (86%) sudah memenuhi kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). 

Namun, masih terdapat 4 peserta didik (14%) yang masih belum memeuhi Kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP). Pada siklus II diferensiasi yang diterapkan yaitu diferensiasi tingkat 

kemampuan, peserta didik dikelompokkan sesuai dengan tingkat kemampuan yaitu kemampuan sedang 

berkembang, kemampuan mahir, dan kemampuan sangat mahir. Hasil dari siklus II pada materi 

mengenal diagram dengan konteks budaya yang berbeda yaitu cerita menjual kue tradisional di pasar 

Raya Salatiga.  Penerapan model pembelajaran SQ3R pada siklus II sudah terbukti efektif dan tepat 

untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika pada peserta didik karena sudah mencapai 

indikator keberhasilan kemampuan literasi matematika. Hasil peningkatan tersebut bisa dicermati dari 

tabel 5. 
Tabel 5. Kemampuan literasi matematika siklus II 

Interval Kategori Frekuensi Presentase 

90-100 Sangat baik 22 79% 

79-89 Baik 2 7% 

68-78 Cukup  0 0% 

0-68 Perlu Bimbingan  4 14% 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil asesmen siklus I sebanyak 22 peserta didik (79%) dengan 

kategori sangat baik, 2 peserta didik (7%) dengan kategori baik, dan 4 peserta didik (14%) dengan 

kageori perlu bimbingan. Hal ini terbukti dari hasil asesmen terdapat 24 peserta didik dengan presentase 

86% sudah mampu mancapai Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Namun, masih 

terdapat beberapa peserta didik yang masih belum mencapai Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) sebanyak 4 peserta didik dengan presentase 14%.  

Adapun hasil asesmen berdasarkan indikator kemampuan literasi matematika peserta didik 

kelas 1 SDN Kecandran 01 pada tahap siklus II dapat diamati pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Kemampuan literasi matematika siklus II 

No.  Indikator  Presentase rata-rata Kategori 

1. Mengidentifikasi infromasi 98% Sangat baik  

2. Melaksanakan prosedur matematika  93% Sangat baik  

3. Menjelaskan penyelesaian dan menafsirkan kesimpulan 85% Baik  

 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa 3 indikator kemampuan literasi matematika pada 

siklus II mendapatkan rata-rata kategori sangat baik. Dengan perolehan rata-rata keseluruhan sebesar 

91%.  

 

 



Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 15 No. 3, September 2025: 298-308 

305 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil asesmen kemampuan literasi matematika di kelas 1 SD N Kecandran 01 

menggunakan model pembelajaran SQ3R berbasis budaya local salatiga dan berdiferensiasi. Hasil 

asesmen mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan 

literasi matematika yang signifikan. Pada pra siklus mendapatkan presentase rata-rata 52%. Setelah 

menerapkan model pembelajaran SQ3R berbasis budaya dan berdiferensiasi pada siklus I mengalami 

peningkatan menjadi 83%. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 91%. Peningkatan tersebut 

telah mencapai indicator keberhasilan lebih dari 80% pada kemampuan literasi matematika. 

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari berbagai factor diantaranya menerapkan model pembelajaran 

SQ3R dimana model pembelajaran tersebut mampu meningkatkan pemahaman peserta didik pada soal 

cerita matematika. Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi juga berperngaruh terhadap keberhasilan 

penelitian ini, dikarenakan rancangan asesmen disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan 

peserta didik. Serta pendekatan CRT sebagai pengenalan budaya local setempat kepada peseta didik. 

Peningkatan tersebut dapat diamati pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Presentase Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika 

.  

Sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Ni Kadek Tarisma Dwi Antari et al., 2024) 

bahwa penerapan model pembelajaran SQ3R menunjukan perbedaan yang signifikan pada pelajaran 

bahasa Indonesia kelas IV terkait dengan kemampuan membaca pemahama. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Nurkaidah & Kartika, 2023) menunjukan bahwa terjadi peningkatan pemahaman 

membaca dan hasil belajar dengan perolehan pada siklus I sebesar 69% kategori cukup, pada siklus II 

melonjak menjadi 82% kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa terjadi kenaikan pemahaman 

membaca dan hasil belajar sebesar 13% melalui penerapan model pembelajaran SQ3R pada peserta 

didik kelas IV MI Cibuntu Bogor mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 Terdapat juga penelitian dari (Ilmiah & Pustaka, 2025) untuk meningkatkan kemampuan dalam 

menuntaskan soal matematika melalui model pembelajaran SQ3R, model pembelajaran ini membantu 

peserta didik mampu menganalisis dan memahami soal lebih terstruktur. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Abdullah et al., 2025) melalui model SQ3R mampu meingkatkan kemampuan membaca 

pemahaman peserta didik kelas IV. Awalnya kemampuan membaca pemahaman pada siklus I sebesar 

29%, kemudian pada siklus II menjadi 100%. Penelitian yang dilakukan oleh (Khaerunnisa et al., 2022) 

pada peserta didik SD Negeri Panaikang Kabupaten Gowa menunjukan kemampuan membaca peserta 

didik mengalami peningkatan pada siklus I pada kategori cukup, kemudian pada siklus II pada kategori 

baik. Melalui model SQ3R mampu meningkatkan keterampilan membaca peserta didik.  

Sesuai dengan penelitian sebelumnya dan penelitian yang dilakukan ini pada penerapan model 

pembelajaran SQ3R terbukti mampu meningkatkan kemampuan literasi matematika peserta didik kelas 

1 SD N Kecandran 01. Peningkatan tersebut dikarenakan model pembelajaran SQ3R memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memeriksa (survey) teks bacaan terkait dengan kehidupan sehari 

hari dengan memperhatikan gambar, kata kunci, penulisan teks. Tahap kedua, peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan (question) yang berkaitan dengan teks bacaan. Tahap ketiga, 

peserta didik diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dengan membaca (read) secara cermat 

pada teks bacaan. Tahap keempat, peserta didik diberikan kesempatan untuk menuliskan hasil jawaban 

(recite) yang diperoleh pada kegiatan membaca. Tahap kelima, peserta didik diberikan kesempatan 

untuk meninjau ulang (review) hasil jawaban dengan membuat kesimpulan berdasarkan bahasa sendiri.  

Dari tahapan model pembelajaran SQ3R mampu meningkatkan pemahaman peserta didik pada 

soal literasi matematika, sehingga mereka dapat menyelesaikan soal sesuai dengan intruksi yang 
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terdasarkan durasi waktu yang telah ditentukan. Namun yang perlu diperhatikan pada kegiatan 

penelitian tindakan kelas ini, guru sebagai fasilitator harus bisa membimbing peserta didik sesuai 

dengan tahapan model pembelajaran jangan sampai ada tahapan yang terlewatkan, serta memberikan 

bimbingan lebih terhadap peserta didik yang belum lancar membaca. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus II terdapat peningkatan yang signifikan tehadap 

kemampuan literasi matematika pada peserta didik kelas 1 SD N Kecandran 01 setelah diberikan 

perlakukan pembelajaran yang berbeda dengan menerapakan model pembelajaran SQ3R (Survey, 

Question, Read, Recite, Review) berbasis budaya local salatiga dan berdiferensiasi.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas 1 SD N Kecandran 01 dengan jumlah 28 

peserta didik dengan permasalahan rendahnya kemampuan literasi matematika, untuk mengatasi hal 

tersebut dilakukan dengan penerapan model pembelajaran SQ3R berbasis budaya local salatiga dan 

berdiferensiasi. Hasil dari penelitian ini sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematika. Hal tersebut terlihat dari hasil peningkatan secara berkala yang diperoleh dari asesmen 

pada siklus I dan siklus II. Peningkatan kemampuan literasi matematika terjadi sebab peserta didik 

diberikan kesempatan untuk memeriksa teks bacaan (survey), mengajukan pertanyaan (question), 

menjawab pertanyaan melalui kegiatan membaca (read), menuliskan hasil jawaban (recite), dan 

memeriksanya kembali (review). Kelebihan penerapan model pembelajaran SQ3R berbasis budaya 

local dan berdiferensiasi yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu: 

Mampu menyelesaikan soal sesuai dengan intruksi yang berdasarkan durasi waktu yang telah 

ditentukan. 

• Mampu mengondisikan peserta didik supaya bisa memusatkan perhatian ketika membaca 

• meningkatkan kemampuan memahami bacaan 

• Melatih kemampuan percaya diri dalam mengajukan pertanyaan seingga dapat terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

• Menumbuhkan kemampaun literasi matematika. 

• Model pembelajaran SQ3R membantu peserta didik mengevaluasi materi yang sudah dibaca apakah 

sesuai dengan yang dipelajari atau belum.  

• Model SQ3R memberikan pengalaman berbeda dari sebelumnya yang menantang dan menarik.  

• Strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik menjadi penyelesaian untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan literasi matematika 

Saran 

Berdasarkan hasil PISA 2022 rendahnya kemampuan literasi anak Indonesia yang berada pada 

urutan ke 63 dengan rata-rata skor 369 dari 81 negara, menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk 

meningkatkan literasi dalam proses pembelajaran. Salah satu alternative yang dapat dilakukan dengan 

menerapkan model pembelajaran SQ3R. Bagi sekolah bisa memberikan dukungan tehadap guru untuk 

mengembangkan kemampuan mengajar dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan 

kreatif salah satunya model SQ3R. Bagi peserta didik supaya lebih aktif telibat dalam proses 

pembelajaran seperti menjawab dan mengajukan pertanyaan. Bagi peneliti selanjutnya, dalam proses 

pembelajaran perlu membimbing peserta didik sesuai dengan tahapan model pembelajaran jangan 

sampai ada tahapan yang terlewatkan, dan memberikan bimbingan dan perhatian lebih kepada peserta 

didik dengan tingkat kemampuan membaca rendah, serta memperhatikan waktu pelaksanaan 

pembelajaran karena model SQ3R membutuhkan waktu yang lama supaya tidak melebihi batas waktu 

yang sudah direncanakan.  
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